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Abstrak 

 

Bunar adalah desa yang berada di kecamatan Sukamulya, Kabupaten Tangerang, Banten, 

Indonesia. yang merupakan salah satu kecamatan dari 29 kecamatan yang berada di 

Kabupaten Tangerang. Minyak jelantah, atau minyak bekas yang telah digunakan untuk 

menggoreng makanan, memiliki berbagai permasalahan lingkungan, kesehatan, dan ekonomi. 

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dalam bentuk pelatihan untuk 

meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai dampak dari penggunaan dan pembuangan 

minyak goreng jelantah terhadap lingkungan terhadap produk-produk recycles dari minyak 

goreng jelantah menjadi produk rumah tangga ramah lingkungan yaitu lilin. Kegiatan ini dapat 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam pelatihan pengolahan limbah rumah 

tangga minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat digunakan sendiri maupun 

dikomersilkan sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta kestabilan biaya produksi yang 

dapat meningkatkan daya saing di pasar. Sehingga kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dapat menumbuhkan jiwa wirausaha skala home industry untuk meningkatkat ekonomi 

masyarakat di Desa Bunar Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang Banten. 

 

Kata kunci: Limbah Rumah Tangga, Minyak Jelantah, Lilin Aromaterapi 

 

1. PENDAHULUAN 

Minyak goreng memegang peran penting dalam proses pengolahan makanan. Karena 

penggunaannya yang semakin meningkat tentu minyak bekas pakai atau yang dikenal dengan 

sebutan minyak jelantah jumlahnya semakin meningkat. Pengguna minyak goreng tidak hanya 

berasal dari rumah tangga saja namun perusahaan makanan seperti restoran cepat saji dan rumah 

makan lainnya juga menggunakan minyak goreng dengan jumlah sangat banyak (Sundoro et al., 

2020). Meskipun minyak goreng hanya dapat digunakan dengan batasan tertentu, konsumsi 

minyak goreng yang tinggi dapat menyebabkan penggunaannya berulang kali (Adhani, 2019). 

Minyak goreng yang digunakan secara terus- menerus dapat menyebabkan hilangnya 

kandungan mineral karena lemak tak jenuh teroksidasi menjadi peroksida (Maulaningrum, 

2008) dalam (Inayati & Dhanti, 2021).Selain menyebabkan masalah bagi manusia, minyak 

jelantah juga menyebabkan masalah bagi lingkungan. Limbah minyak jelantah yang langsung 

dibuang tanpa dilakukan pengolahan terlebih dahulu dapat menyebabkan kerusakan pada 

lingkungan. Pencemaran yang dihasilkan dari minyak jelantah dapat mencemari air, tanah, 

maupun udara yang dapat mengancam kesehatan manusia jika terus menerus dibiarkan (Junaidi 

et al., 2022).  

Minyak Jelantah adalah salah satu limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan 

makanan atau sesuatu yang digoreng menggunakan minyak goreng dan biasanya berasal dari 

rumah tangga, rumah makan, maupun sesuatu yang digoreng menggunakan minyak goreng. 

Yang termasuk dalam minyak jelantah yaitu minyak yang telah digunakan lebih dari dua atau 

tiga kali penggorengan. Alasan minyak jelantah masuk dalam limbah karena dapat merusak 

lingkungan yang dapat menimbulkan kerugian seperti penyakit. Selain itu, limbah minyak 

goreng ini juga dapat menyumbat saluran air, dan menutupi permukaaan air yang menyebabkan 

sinar matahari tidak dapat masuk ke dalam air sehingga merusak ekosistem yang ada diperairan 
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jika dibuang sembarangan. Minyak jelantah dihasilkan dari proses pengolahan bahan pangan 

dengan minyak goreng. Pada saat terjadi proses penggorengan terjadi tiga reaksi degradasi yaitu 

hidrolisis yang menghasilkan free fatty acid, oksidasi, dan polimerisasi. 

Minyak Jelantah ini juga tidak dapat digunakan kembali dan dinilai tidak sehat karena 

berisiko meningkatkan tekanan darah, memicu berbagai penyakit seperti jantung dan stroke. 

Minyak jelantah yang dipakai berkali kali juga dapat meningkatkan asam lemak bebas, dan hal 

ini akan menyebabkan bau yang tengik, bahan gorengan kurang menarik, cita rasa tidak enak, 

terjadi kerusakan vitamin dan asam lemak esensial. Penggunaan minyak jelantah dapat 

menyebabkan gangguna kesehatan antara lain terdapatnya kerusakan di usus halus, pembuluh 

darah, jantung, dan hati. Kerusakan beberapa organ tubuh karena minyak jelantah sudah 

teroksidasi asam lemak tak jenuh yang membentuk radikal (Megawati & Muhartono, 2019). 

Selain itu, yang lebih berbahaya adalah akan meningkatkan gugus radikal peroksida yang 

mengikat oksigen, sehingga mengakibatkan oksidasi terhadap jaringan sel tubuh manusia. Oleh 

sebab itu, minyak jelantah tidak layak untuk digunakan dalam proses penggorengan makanan. 

Hal ini dikarenakan pemanasan minyak pada waktu digunakan melebihi standar, sedangkan 

standarisasi dalam proses penggorengan normalnya antara 95-120°𝐶 (Syafiq, 2007). Karena 

minyak goreng masih digunakan secara luas terutama di sektor rumah tangga, sistem 

pembuangannya dapat menjadi persoalan baru. Kebanyakan orang masih memutuskan untuk 

membuang minyak jelantah langsung ke bak cuci piring, saluran air atau bahkan tanah. 

Pertimbangkan untuk menghentikannya sekarang karena membuang minyak goreng bekas yang 

tidak tepat hanya akan membawa masalah lain 

Untuk mengatasi permasalahan ini perlu adanya inovasi dalam melakukan pengolahan 

limbah minyak jelantah menjadi produk ataupun barang yang memiliki nilai ekonomis. 

Berbagai upaya telah dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini agar limbah yang dihasilkan 

bukan lagi menjadi masalah namun dapat menjadi salah satu pundi-pundi pendapatan, salah satu 

yang dapat dilakukan adalah dengan mengolah minyak jelantah menjadi lilin beraroma atau 

yang biasa dikenal dengan lilin aromaterapi. 

Lilin aromaterapi adalah lilin yang dibuat dengan menambahkan bahan pewangi dengan 

berbagai tujuan (Nohe et al., 2020). Pembuatan lilin tersebut bertujuan untuk berbagai hal salah 

satunya untuk sumber penerangan, sumber penerangan yang berasal dari lilin akan menjadikan 

sebuah alat darurat disaat lampu atau listrik padam. Lilin juga berguna untuk dekorasi ruangan 

sehingga mempercantik tampilan ruangan. Lilin juga ada berbagai jenis termasuk lilin 

aromaterapi yang berguna sebagai media aromaterapi saat digunakan. Lilin aromaterapi 

bermanfaat untuk pereda insomnia dan membuat rileks tubuh saat digunakan. Aromaterapi pada 

lilin didapatkan dengan menggunakan pewangi buatan berbahan kimia yang dapat memberikan 

bebauan wangi yang dapat dinikmati dengan indra penciuman. Lilin aromaterapi dapat bereaksi 

bila di bakar sehingga aroma yang muncul akan merilekskan kondisi tubuh. 

Produksi lilin mengalami beberapa kendala di antaranya adalah lilin masih mempunyai 

bau kurang sedap. Lilin yang dihasilkan mempunyai bau di mana bau tersebut berasal dari 

bahan baku minyak jelantah. Bau tersebut disebabkan kandungan free fatty acid dalam minyak 

jelantah. Permasalahan lain yang dihadapi oleh bank sampah Lintas Winongo adalah 

keuntungan dari produksi lilin belum diperoleh. Pengetahuan pengelola bank sampah tidak 

mengetahui cara untuk mendapatkan keuntungan dengan menetapkan Harga Pokok Produksi 

(HPP). Pengelola bank sampah menentukan harga produk lilin berdasarkan pada harga pasaran 

produk secara umum tanpa melihat aspek biaya-biaya dalam produksi lilin. Kedua permasalahan 

bank sampah tersebut menjadi fokus pada aktivitas pengabdian kepada masyarakat ini. 

Minyak jelantah yang susah untuk didaur ulang dan tidak bisa dibuang secara 

sembarangan tanpa diolah terlebih dahulu maka pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan 

dasar pembuatan lilin terapi adalah langkah yang sangat mudah untuk dilakukan. Nilai 

ekonomis yang berpotensi untuk mengembangkan penghasilan dan mengaryakan berbagai 

masyarakat di Desa Mekarsari Kecamatan Rajeg Kabupaten Tangerang Provinsi Banten. Tujuan 

program mengenai pembuatan lilin aromaterapi adalah sebuah alternatif penghasilan warga 
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yang mendapatkan pengalaman dan pembelajaran mengenai pembuatan lilin aromaterapi yang 

memiliki nilai jual. 

Tujuan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah meningkatkan pengetahuan 

masyarakat mengenai dampak dari penggunaan dan pembuangan minyak goreng jelantah 

terhadap lingkungan, meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai produk-produk recycles 

dari minyak goreng jelantah, memberikan contoh cara mengolah minyak goreng jelantah 

menjadi produk rumah tangga ramah lingkungan yaitu menjadi lilin, dan menumbuhkan jiwa 

usaha dan membuka peluang usaha bagi masyarakat. Dalam kegiatan yang dilakukan ini 

diharapkan ada luaran yang hendak dicapai seperti dihasilkannya produk lilin warna warni 

dengan bahan dasar minyak jelantah bekas, terbukanya peluang usaha baru yang berbeda, unik, 

dan menjanjikan dengan modal usaha yang sangat kecil dan menghasilkan masyarakat yang 

mandiri dari segi finansial. Manfaat yang didapatkan untuk diri sendiri adalah untuk 

menumbuhkan jiwa wirausaha, melatih diri untuk mandiri dari segi finansial, dan membuka 

peluang usaha bagi orang lain. Sedangkan manfaat untuk masyarakat adalah agar dapat melatih 

keterampilan terutama dalam pembuatan lilin hias warna-warni dan dapat dijadikan suatu 

peluang usaha untuk mendapatkan penghasilan masyarakat atau dapat membuka peluang usaha 

guna menjadikan desa terampil dan mandiri.  

 

2. METODE PENGABDIAN 

Hal mendasar yang ditawarkan untuk ikut memecahkan masalah adalah melalui 

kegiatan pelatihan pengolahan limbah rumah tangga yang dikemas dengan nama kegiatan 

“Pengolahan Minyak Jelantah Menjadi Lilin Aromaterapi Yang memiliki Nilai Ekonomis di 

Desa Bunar Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang Banten”. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat Desa Bunar 

Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang Banten adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan meliputi: 

1) Survey awal, pada tahap ini dilakukan survei ke lokasi Desa Bunar Kecamatan 

Sukamulya Kabupaten Tangerang Banten. 

2) Pemantapan dan penentuan lokasi dan sasaran. Setelah survey maka ditentukan lokasi 

pelaksanaan dan sasaran peserta kegiatan. 

3) Penyusunan bahan/materi pelatihan pengolahan Minyak Jelantah menjadi Lilin 

Aromaterapi. 

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Tahap ini akan diberikan penjelasan mengenai pentingnya tahap pelatihan untuk 

melaksanakan kegiatan tersebut digunakan beberapa metode  pelatihan yaitu: 

1) Metode Ceramah 

Metode ceramah dipilih untuk memberikan penjelasan tentang pengolahan minyak 

jelantah menjadi lilin aromaterapi. 

2) Metode Tanya Jawab 

Metode Tanya jawab sangat penting bagi para peserta diskusi. Metode ini memungkinkan 

para peserta menggali pengetahuan sebanyak-banyaknya tentang dampak dan akibat dari 

minyak jelantah yang digunakan berulang-ulang. Dalam metode tanya jawab ini 

masyarakat bisa bertanya secara langsung dengan para pemateri yaitu para mahasiswa 

Teknik Industri Universitas Pamulang mengenai proses pembuatan, manfaat, dampak dari 

pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi. 

3) Metode Simulasi 

Metode simulasi ini diberikan kepada para peserta, cara pembuatan Lilin Aromaterapi 

dari Minyak Jelantah.  

Untuk memudahkan pemahaman maka skema pengabdian kepada masyarakat 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Skema Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat pada Desa 

Bunar didapatkan bahwa belum sepenuhnya warga di Desa Bunar mengerti mengenai bahaya 

limbah rumah tangga dan cara mengolahnya, padahal hal ini memiliki dampak yang signifikan 

di lingkungan masyarakat seperti pencemaran lingkungan, risiko terpapar masalah kesehatan, 

serta menurunkan kualitas hidup. Dengan demikian sosialisasi tentang bahaya limbah rumah 

tangga sekaligus simulasi pengolahan limbah menjadi produk bernilai jual adalah suatu konsep 

inovasi yang diperlukan warga Desa Bunar untuk membantu mengurangi bahaya yang akan 

muncul di kemudian hari serta memberdayakan masyarakat melalui pemuda desa yang memiliki 

peran besar mendorong kreativitas dan inovasi di Desa Bunar. 

 
Gambar 2. Foto TIM Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Kegiatan penyuluhan yang menjadi topik utama pada kegiatan Pengabdian Kepada 

Masyarakat ini yaitu bahaya minyak jelantah bagi kesehatan apabila digunakan secara berulang-

ulang untuk memasak. Di samping itu, minyak jelantah juga bersifat karsinogenik yang berarti 

jika dibuang sembarangan akan membahayakan masyarakat yang tinggal di lingkungan sekitar. 

Untuk masalah tersebut, dilakukan kegiatan pelatihan ini agar masyarakat sadar  akan bahaya 

limbah minyak jelantah terhadap lingkungan dan kehidupan sekitar. Oleh sebab itu, perlu 

dilakukan pemanfaatan kembali limbah minyak jelantah menjadi suatu produk yang bermanfaat 

yaitu lilin aromaterapi. 

Pemanfaatan minyak jelantah menjadi bahan dasar pembuatan lilin aromaterapi 

merupakan salah satu langkah yang mudah dilakukan. Selain itu, lilin aromaterapi juga 
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memiliki nilai ekonomis yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai alternatif tambahan 

penghasilan masyarakat. 

Lilin dapat digunakan sebagai sumber penerangan, dekorasi ruangan, dan media 

aromaterapi. Lilin aromaterapi adalah lilin yang dibuat dengan menambahkan bahan pewangi 

dengan berbagai tujuan, salah satunya adalah memberikan efek terapi bila di bakar sehingga 

dapat membantu menenangkan dan merilekskan pikiran. Beberapa manfaat dari lilin 

aromaterapi adalah mengatasi insomnia, mengatasi tekanan dan nyeri pada otot, mengurangi 

stres, dan mempertahankan konsentrasi. 

Pelaksanaan pengolahan limbah minyak goreng bekas atau minyak jelantah ini 

dilakukan di Desa Bunar Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang Banten. Bahan yang 

digunakan pada pelaksanaan pengolahan limbah minyak goreng ini yaitu: 

1. Minyak Jelantah  

Minyak jelantah didapatkan dari bebrapa warga yang memiliki limbah minyak goreng 

bekas yang sudah tidak layak diperjual belikan. Minyak jelantah ini nantinya akan melalu 

proses pengendapan atau penyaringan. 

2. Stearin atau paraffin 

Menggunakan stearin sebagai bahan baku pembuatan lilin dengan perbandingan 3:1, 

minyak 150 ml: Stearin 50 ml. 

3. Bibit Parfum Aromaterapi 

Bibit parfum ini sangat berperan dalam menghilngkan bau tidak enak yang dihasilkan dari 

minyak jelantah. Kami membeli bibit parfum jasmine khusus lilin sebanyak 50 gram. 

Untuk pemakaian bibit parfum ini sebanyak 5 tetes agar mendapatkan hasil yang optimal. 

Jika ingin menambahkan lebih banyak tetes bibit parfum maka lilin yang dihasilkan tidak 

akan meninggalkan bau minyak jelantah sebagai bahan dasarnya.  

4. Pewarna Lilin  

Untuk memberikan warna dalam lilin, kelompok kami memakai pewarna lilin sebanyak 5 

gram untuk satu warnanya.  

5. Sumbu Lilin dan Penyangganya  

Kami menggunakan sumbu lilin sepanjang 15 cm dengan harga Rp1.000,- per helai. 

Selanjutnya agar sumbu lilin dapat berdiri tegak, Kami menggunakan stik es krim yang 

sudah dilubangi pada bagian tengah sebagai penyagga sumbu agar dalam proses 

pengeringannya tidak tenggelam.  

6. Bunga Kering 

Bunga yang sudah dikeringkan akan meningkatkan nilai ekonomis dan visualisasinya akan 

mempersuasi orang yang membeli dengan anggapan bau lilin dihasilkan dari bunga kering.  

7. Gelas Bekas 

Gelas bekas ini digunakan sebagai wadah dari lilin aromaterapi nantinya. diusahakan 

memakai gelas berbahan kaca agar saat lilin panas dituangkan tidak merusak gelasnya. 

8. Gelas Ukur dan Timbangan Digital 

Gelas ukur dan timbangan digital digunakan sebagai media takar/ukur bahan-bahan lilin 

aromaterapi.  

9. Kompor 

Kompor digunakan sebagai memanaskan stearin, minyak jelantah dan perwarna agar dapat 

menyatu 

10. Panci dan Pengaduk 

Panci digunakan untuk pengolahan minyak jelantah dan tentunya menggunakan panci yang 

tidak dipakai untuk memasak dan pengaduk digunakan untuk mengaduk cairan agar 

menyatu. 

11. Baskom 

Baskom digunakan untuk membedakan antar warna lilin dan pemberian bibit aromaterapi. 
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Gambar 3. Foto Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat 

 

Responden atau peserta yang mengikuti penyuluhan ada 16 responden yang kemudian 

dilakukan kuesioner mengenai materi yang disampaikan melalui angket. Adapun kategori 

respondeng sebagai berikut: 

1. Kategori jenis kelamin. 

           Tabel 1. Kategori Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin Jumlah 

1 Laki-laki 4 

2 Perempuan 12 

 Total 16 

 

 
Gambar 4. Grafik Prosentase Kategori Jenis Kelamin 

 

2. Kategori pendidikan 

             Tabel 2. Kategori Pendidikan 

No Pendidikan Jumlah 

1 S1 2 

2 SLTA 10 

3 SLTP 4 

 Total 16 

 

4; 25% 

12; 75% 

Jenis Kelamin 

Laki-laki Perempuan
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Gambar 5. Grafik Prosentase Kategori Pendidikan 

 

Grafik hasil pengabdian kepada masyarakat di Desa Serdang Kulon Kabupaten 

Tangerang, dapat dilihat pada gambar 7 dibawah ini. 

 
Gambar 6. Grafik Tingkat Pemahaman Materi PKM 

 

Berdasarkan data grafik tingkat pemahaman materi pengabdian kepada masyarakat di 

Desa Mekarsari Kecamatan Tegal, Kabupaten Tangerang, Banten, pada 16 responden maka 

diperoleh 4 (25%) responden sangat paham, 10 (62%) responden paham dan 2 (13%) 

responden kurang paham. 

 

4. SIMPULAN 

Pengabdian kepada Masyarakat dengan pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi 

lilin romaterapi ini dapat disimpulkan bahwa kegiatan berjalan dengan lancar sesuai dengan 

yang direncanakan. Kegiatan ini dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan dalam 

pelatihan pengolahan minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi dapat digunakan sendiri 

maupun dikomersilkan sehingga dapat meningkatkan produktivitas serta kestabilan biaya 

produksi yang dapat meningkatkan daya saing di pasar. Sehingga kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dapat menumbuhkan jiwa wirausaha skala home industry untuk meningkatkan 

ekonomi masyarakat di Desa Bunar Kecamatan Sukamulya Kabupaten Tangerang Banten. 
 

5. SARAN 

Saran dari pengabdian kepada masyarakat ini harapannya kegiatan ini 

berkesinambungan agar warga Desa Bunar dapat secara kontinyu mengolah limbah rumah 

tangga minyak jelantah menjadi lilin aromaterapi sehingga dapat memiliki nilai ekonomis. 
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